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ABSTRAK

Sutiwi Sukma. 2022. Hubungan dukungan sosial teman sebaya dengan
motivasi belajar siswa. Skripsi. Jurusan Bimbingan dan Konseling. Fakultas
IImu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Motivasi belajar merupakan keseluruhan daya penggerak yang ada didalam
diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari
kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan
yang dikehendaki dapat tercapai. Siswa yang belajar dengan motivasi tinggi akan
melaksanakan semua kegiatan belajarnya dengan sungguh-sungguh dan penuh
gairah, tekun dalam mengerjakan tugas, ulet ketika menghadapi kesulitan,
memiliki minat dan bekerja mandiri. Kenyataannya masih ada siswa yang kurang
memiliki motivasi belajar seperti malas belajar, kurang bertanggung jawab dengan
pekerjaan rumah yang diberikan guru dan kurang mampu mengatur jadwal belajar.
Salah satu faktor yang diduga mempengaruhi motivasi belajar adalah dukungan
sosial teman sebaya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: (1) dukungan
sosial teman sebaya, (2) motivasi belajar siswa, serta (3) menguji dan
menganalisis hubungan dukungan sosial teman sebaya dengan motivasi belajar
siswa.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian
deskriptif korelasional. Populasi penelitian sebanyak 627 siswa yang terdaftar di
kelas X, XI, dan XII SMA Negeri 1 Ulakan Tapakis pada Semester Januari-Juni
Tahun Ajaran 2021/2022 dengan sampel sebanyak 264 siswa yang dipilih secara
Stratified Random Sampling. Instrumen yang digunakan adalah “Daftar Isian
Dukungan Sosial Teman Sebaya dan Daftar Isian Motivasi Belajar Siswa” dengan
menggunakan skala model Likert. Data dianalisis dengan teknik statistik deskriptif
dan teknik korelasional Pearson Product Moment.

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa: (1) dukungan sosial teman
sebaya siswa berada pada kategori rendah, (2) motivasi belajar siswa berada pada
kategori rendah, (3) dan terdapat hubungan positif yang signifikan antara
dukungan sosial teman sebaya dengan motivasi belajar siswa dengan koefisien
korelasi 0,178 dan taraf siginifikansi 0,004. Implikasi penelitian ini bagi
Bimbingan dan Konseling dapat dilakukan dengan pemberian layanan informasi
dengan topik “Cara belajar yang efektif” serta layanan bimbingan kelompok
dengan topik tugas “etika dalam membina hubungan dengan teman dalam belajar”.

Keyword: Dukungan Sosial Teman Sebaya, Motivasi Belajar Siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas dan
kemajuan individu. Pendidikan adalah usaha yang dilakukan secara sadar dan
sengaja untuk mengubah tingkah laku manusia baik secara individu maupun
kelompok untuk mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran. Proses
pendidikan terjadi apabila ada interaksi antar komponen pendidikan, artinya
saling berhubungan secara fungsional dalam kesatuan terpadu. Tiga komponen
sentral dalam pendidikan adalah siswa, pendidik dan tujuan pendidikan. Dalam
proses pendidikan terjadi interaksi antar siswa dan pendidik dalam mencapai
tujuan pendidikan.

Pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar. Dengan kata lain, pembelajaran adalah
proses untuk membantu siswa agar dapat belajar dengan baik, dan
meningkatkan minat dalam mengikuti proses pembelajaran. Menurut Lestari &
Fauziah (2015) lingkungan belajar tentunya akan berpengaruh terhadap proses
belajar di sekolah. Seiring dengan lingkungan belajar yang ada, keberhasilan
proses belajar juga diupayakan melalui motivasi yang dimiliki oleh siswa.
Selain itu, siswa akan termotivasi untuk mengikuti pembelajaran jika kondisi
lingkungan yang mendorong siswa untuk mengikuti pembelajaran.

Dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran berbagai upaya

dilakukan yaitu dengan peningkatan motivasi belajar. Motivasi belajar siswa



merupakan elemen penting yang diperlukan untuk pendidikan yang berkualitas.
Siswa yang memiliki motivasi dalam belajar akan memperhatikan,
mengerjakan tugas dengan segera, mengajukan pertanyaan dan menjawab
secara sukarela, dan tampak bahagia dan bersemangat (Palmer, 2007). Siswa
idealnya memiliki banyak sumber motivasi dalam pengalaman belajarnya di
setiap kelas (Palmer, 2007).

Motivasi belajar siswa merupakan faktor yang penting dalam proses
pembelajaran. Motivasi belajar siswa dalam kelas menjelaskan berbagai
tingkatan tujuan yang ingin dicapai siswa dan berbagai usaha untuk
mencapainya (Brophy, 1998). Dengan adanya motivasi siswa mampu
mengerjakan tugas apapun dan mencapai tujuannya. Motivasi belajar dapat
meningkatkan performa siswa dalam belajar dan memberikan energi dalam
mencapai tugasnya (Rehman & Haider. 2013).

Dalam hal belajar siswa akan berhasil jika dalam dirinya sendiri ada
kemauan untuk belajar dan keinginan atau dorongan untuk belajar. Dengan
peningkatan motivasi belajar maka siswa akan tergerak, terarahkan sikap dan
perilakunya dalam belajar. Dalam motivasi belajar terkandung adanya cita-cita
atau aspirasi siswa, ini diharapkan siswa mendapat motivasi belajar sehingga
mengerti dengan apa yang menjadi tujuan dalam belajar.

Sanjaya (2010) mengatakan bahwa motivasi dalam belajar merupakan
salah satu aspek dinamis yang sangat penting. Sering terjadi siswa yang kurang
berprestasi bukan disebabkan oleh kemampuannya yang kurang, akan tetapi

dikarenakan tidak adanya motivasi untuk belajar sehingga ia tidak berusaha



untuk mengarahkan segala kemampuannya. Motivasi berkaitan dengan
pemikiran yang berhubungan dengan melakukan sesuatu yang baik, lebih baik
dari sebelumnya dan lebih efisien (Sardiman, 2012). Daya penggerak yang
memotivasi semangat seseorang, mendorong seseorang untuk mengembangkan
kreativitas dan menggerakkan semua kemampuan serta energi yang dimilikinya
demi mencapai prestasi yang maksimal disebut dengan motivasi (Djamarah,
2011).

Santrock (2009) motivasi merupakan proses yang memberikan energi,
mengarahkan, dan mempertahankan perilaku individu. Sardiman (2012)
menjelaskan motivasi belajar merupakan keseluruhan daya penggerak yang ada
didalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin
kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan
belajar sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.
Kemudian Dimyati & Mujiono (2010) mengatakan motivasi merupakan
dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia,
termasuk dalam kegiatan belajar motivasi mendorong seseorang untuk belajar
agar mencapai tujuan yang diinginkannya.

Sardiman (2012) mengatakan siswa yang memiliki motivasi belajar yang
kuat, akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar.
Dimyati dan Mudjiono (2010) mengatakan kuatnya motivasi belajar seseorang
turut mempengaruhi keberhasilan belajar. Kemudian Sanjaya (2010) juga

mengatakan bahwa kuat lemahnya atau semangat tidaknya individu untuk



mencapai tujuan akan ditentukan oleh kuat lemahnya motivasi yang dimiliki
oleh individu tersebut.

Masa remaja menandai awal dari penurunan motivasi dan prestasi di
bidang akademik bagi banyak siswa (Anderman & Maehr, 1994). Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Surono (2018) terdapat 74% siswa berada
dalam kategori motivasi belajar rendah. Febrianto (2015) mengungkapkan
siswa memiliki motivasi belajar dalam kategori rendah sebanyak 65,39%.
Kemudian Sari, Sunarno, & Sarwanto (2018) juga mengungkapkan sebanyak
58,89% siswa termasuk dalam kategori motivasi belajar rendah.

Dimyati & Mudjiono (2010) salah satu faktor yang mempengaruhi
motivasi belajar adalah kondisi lingkungan siswa, kondisi lingkungan siswa
dapat mempengaruhi siswa dalam motivasi belajar salah satunya dalam bentuk
dukungan sosial yang diberikan kepada siswa. Dukungan sosial merupakan
bentuk pemberian informasi dimana seseorang merasa dirinya dicintai dan
diperhatikan, terhormat dan dihargai, serta adanya hubungan timbal balik dari
lingkungan sosial baik dari guru, orangtua atau teman sebaya (Sepfitri, 2011).
Dukungan sosial yang baik akan mempengaruhi segala sesuatu yang akan
dilakukan oleh siswa. Pengaruh tersebut bisa dari orangtua, masyarakat seperti
sekolah, guru, atau teman sebaya. Kelompok teman sebaya mempengaruhi
motivasi dan pencapaian (Magnussen & Statin, 1998).

Erikson (dalam Ristianti, 2008) mengemukakan bahwa remaja menerima
dukungan sosial dari kelompok teman sebaya. Oleh karena itu, remaja berusaha

menggabungkan diri dengan teman-teman sebayanya. Purnama (dalam



Ristianti, 2008) membenarkan hal tersebut dengan menyatakan bahwa, dimasa
ini remaja akan menghadapi berbagai macam persoalan yang tidak dapat
mereka selesaikan sendiri tanpa adanya bimbingan dan dukungan dari orang-
orang terdekatnya, dalam hal ini adalah teman sebayanya. Dukungan sosial
teman sebaya dalam lingkungan pertemanan dibutuhkan, hal tersebut diperkuat
dengan waktu yang dihabiskan oleh siswa banyak dilakukan bersama dengan
teman-temannya (Arista, 2018).

Wahyuni (2016) menyebutkan dukungan sosial teman sebaya merupakan
dukungan sosial yang bersumber dari teman sebaya yang dapat memberikan
informasi terkait dengan hal apa yang harus dilakukan dalam upaya
bersosialisasi dengan lingkungannya. Dukungan sosial teman sebaya
memberikan siswa perasaan bahwa mereka dapat mengandalkan orang lain
(Hamm & Faircloth, 2005).

Pada kenyataannya, tidak semua remaja mendapatkan dukungan sosial
teman sebaya. Remaja yang mendapatkan penolakan atau tidak diperhatikan
dari teman sebaya akan merasa kesepian dan timbul rasa permusuhan, sehingga
remaja tersebut memiliki motivasi belajar yang kurang. Dukungan teman
sebaya memotivasi belajar siswa untuk bertanggung jawab dan ikut mematuhi
peraturan dalam proses belajar. Dukungan dari teman sebaya meningkatkan
persahabatan, kehangatan berteman, saling membantu dan menerima (Saguni
& Amin, 2014).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Surasa & Murtiningsih

(2021) terdapat 34 siswa dengan persentase 54,8% berada dalam kategori



dukungan sosial teman sebaya yang rendah. Disamping itu, Wahyuni (2016)
mengungkapkan 68,7% siswa memiliki dukungan sosial yang rendah.
Kemudian Aziz (2020) juga mengungkapkan sebanyak 56,21% siswa termasuk
dalam kategori dukungan sosial teman sebaya yang rendah.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SMAN 1 Ulakan Tapakis
melalui wawancara yang dilakukan dengan guru BK di SMAN 1 Ulakan
Tapakis menyatakan bahwa banyak terdapat siswa yang memiliki motivasi
belajar yang rendah. Dalam proses belajar di sekolah siswa kurang semangat
dalam belajar, tidak memperhatikan guru ketika sedang mengajar, malas
mengerjakan tugas, tidak masuk ketika jam pelajaran dan banyak siswa yang
sering terlambat datang ke sekolah.

. Identifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas sebelumnya, maka ada
beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa. Menurut Dimyati
& Mudjiono (2010) faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar, yaitu
(1) cita-cita atau aspirasi siswa, (2) kemampuan siswa, (3) kondisi siswa, (4)
Kondisi lingkungan siswa meliputi keadaan alam, lingkungan keluarga,
lingkungan pergaulan atau teman sebaya, dan kehidupan masyarakat (5) unsur-
unsur dinamis dalam belajar, (6) pembelajaran dan upaya guru dalam
membelajarkan siswa.

Sanjaya (2010) menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi
belajar adalah (1) tingkat kesadaran siswa atas kebutuhan yang mendorong

tingkah laku/perbuatannya dan kesadaran atas tujuan belajar yang hendak



dicapai, (2) Sikap guru terhadap kelas, (3) Pengaruh kelompok siswa, (4)
suasana kelas.

Yusuf (2009) menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi
belajar yaitu (1) faktor internal, meliputi faktor fisik dan faktor psikologis, (2)
faktor eksternal, meliputi faktor non-sosial dan faktor sosial.

. Batasan Masalah

Berdasarkan paparan teori sebelumnya banyak variabel yang
mempengaruhi motivasi belajar. Dalam penelitian ini dibatasi pada variabel
dukungan sosial teman sebaya. Siswa banyak menghabiskan waktu bersama
teman-temannya sehingga dapat dilihat peranan dan pengaruh teman sebaya
dalam kehidupannya.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah sebagaimana dikemukakan terdahulu, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
1. Bagaimana dukungan sosial teman sebaya siswa?

2. Bagaimana motivasi belajar siswa?
3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial teman
sebaya dengan motivasi belajar siswa?
. Asumsi
Penelitian ini dilandasi oleh asumsi sebagai berikut:
1. Dukungan sosial teman sebaya berbeda-beda
2. Motivasi belajar dapat dipengaruhi beberapa faktor

3. Dukungan sosial teman sebaya mempengaruhi motivasi belajar siswa



F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini
adalah untuk:
1. Menganalisis dukungan sosial teman sebaya
2. Menganalisis motivasi belajar siswa
3. Menganalisis hubungan dukungan sosial teman sebaya dengan motivasi
belajar siswa
G. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
bagi pengembangan ilmu pendidikan, Khususnya teori tentang motivasi
belajar dan dukungan sosial teman sebaya.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, untuk meningkatkan motivasi belajarnya sehingga dapat
dijadikan pedoman untuk masa mendatang.

b. Bagi guru mata pelajaran, dapat dijadikan bahan dalam meningkatkan
motivasi siswa terhadap pembelajaran, agar siswa lebih bersemangat
untuk belajar.

c. Bagi guru bimbingan dan konseling, sebagai sumber informasi dan
masukan dalam pemberian layanan bimbingan dan konseling di sekolah
agar dapat meningkatkan pemberian layanan bimbingan dan konseling

kepada siswa



d. Bagi peneliti selanjutnya, untuk menambah wawasan dan meningkatkan

keterampilan dalam bidang penelitian ilmiah.



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Motivasi belajar
a. Pengertian motivasi belajar

Dalam kegiatan belajar, motivasi sangat diperlukan karena motivasi
merupakan hal yang dapat menyebabkan dan mendukung perilaku
manusia agar lebih giat dan berusaha untuk mencapai hasil yang optimal.
Motivasi digunakan sebagai penggerak atau pendorong seseorang untuk
melakukan kegiatan tertentu guna mencapai tujuan dalam diri mereka.
Sejalan dengan itu, menurut Hamzah (2007) motivasi belajar adalah
dorongan internal dan eksternal pada siswa yang sedang belajar untuk
mengadakan perubahan tingkah laku yang pada umumnya dan memiliki
keinginan untuk belajar lebih semangat lagi.

Sardiman (2012) motivasi belajar adalah keseluruhan daya
penggerak di dalam diri individu yang menimbulkan kegiatan belajar,
yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar, sehingga tujuan yang
dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai. Sejalan dengan itu,
Winkel (2007) mengemukakan motivasi belajar adalah keseluruhan daya
penggerak psikis di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar,
menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan memberikan arah pada
kegiatan belajar itu demi mencapai suatu tujuan. Dari pendapat tersebut,
peranan motivasi yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah,

merasa senang dan semangat untuk belajar. Seseorang yang memiliki

10
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motivasi belajar kuat akan mempunyai banyak energi untuk belajar. Hal
ini menunjukan bahwa anak yang memiliki motivasi belajar, dapat
meluangkan waktu belajar lebih banyak dan lebih tekun daripada mereka
yang kurang memiliki atau sama sekali tidak mempunyai motivasi belajar.

Donald (dalam Sardiman, 2012) berpendapat bahwa motivasi
adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan
munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya
tujuan. Dari pengertian tersebut ada tiga elemen penting yaitu (1) bahwa
motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap
individu, (2) motivasi ditandai dengan munculnya rasa atau feeling,
afeksi dan emosi yang dapat menentukan tingkah laku manusia, (3)
motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan.

Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal
pada siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah
laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang
mendukung. Hal itu mempunyai peran besar dalam keberhasilan
seseorang dalam belajar. Adapun indikator motivasi belajar dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:

(1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil

(2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
(3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan

(4) Adanya penghargaan dalam belajar

(5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar

(6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif agar siswa dapat
belajar dengan baik
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Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan motivasi
belajar adalah keseluruhan daya penggerak yang mendorong seseorang
dalam belajar untuk mencapai suatu tujuan. Dengan adanya motivasi
belajar, siswa akan memiliki keinginan untuk menjadi bagian dalam
proses belajar sehingga tercapai tujuan belajar dengan baik.

b. Aspek-aspek motivasi belajar

Ada beberapa aspek motivasi pada diri seseorang. Menurut

Sardiman (2012) aspek motivasi yang ada pada seseorang diantaranya:

1) Tekun menghadapai tugas, artinya siswa dapat belajar secara
terus menerus dalam waktu yang lama dan tidak pernah berhenti
sebelum selesai.

2) Ulet menghadapi kesulitan, siswa tidak lekas putus asa dalam
menghadapai kesulitan. Siswa bertanggung jawab terhadap
keberhasilan dalam belajar dan melaksanakan kegiatan belajar.

3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah, berani
menghadapi masalah dan mencari jalan keluar dari masalah
yang sedang dihadapi.

4) Lebih senang bekerja mandiri, siswa mengerjakan tugasnhya
tanpa disuruh

5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin atau hal-hal yang
bersifat mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang
kreatif

6) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalua sudah yakin akan
sesuatu)

7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakininya, artinya siswa
percaya denga napa yang dikerjakannya.

8) Senang mencari dan memecahkan masalah-masalah soal
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Menurut Makmun (2011) aspek yang mempengaruhi motivasi belajar,
yaitu:
1. Durasi kegiatan, berapa lama kemampuan penggunaan waktu untuk
melakukan kegiatan.
2. Frekuensi kegiatan, berapa sering kegiatan dilakukan dalam periode
waktu tertentu.
3. Persistensi (ketetapan dan kelekatan) pada tujuan kegiatan.
4. Ketabahan, keuletan, dan kemampuan dalam menghadapi rintangan
dan kesulitan untuk mencapai tujuan.
5. Devosi (pengabdian) dan pengorbanan (uang, tenaga, dan pikiran)
untuk mencapai tujuan.
6. Tingkatan aspirasi. Maksudnya rencana, cita-cita, sasaran yang hendak
dicapai dengan kegiatan yang dilakukan.
7. Tingkatan kualifikasi prestasi yang dicapai dari kegiatannya (berapa
banyak, memadai atau tidak, memuaskan atau tidak).
8. Arah sikapnya terhadap sasaran kegiatan.
. Jenis-jenis motivasi dalam belajar
Motivasi atau dorongan yang dimiliki oleh seseorang itu bervariasi.
Menurut Sardiman (2012) ada berbagai jenis motivasi, yaitu
1) Motivasi berdasarkan pembentukannya
Motivasi berdasarkan pembentukannya dibedakan menjadi lima, yang
(1) motif bawaan merupakan motif yang sudah ada sejak lahir, tidak

perlu dipelajari dan dikenal dengan syarat biologis. (2) motif yang



14

adanya karena dipelajari sehingga dikenal sebagai syarat sosial. (3)
cognitive motives merupakan gejala dari dalam diri sendiri yang
menyangkut dengan kepuasan individual dan intelektual. (4) motif
self-expression yaitu penampilan diri sebagai wujud dari keinginan
untuk mengaktualisasi diri. (5) motif self-enhancement adalah
motivasi karena adanya suatu keinginan seseorang untuk lebih maju.
2) Motivasi menurut pembagian dari Woodworth dan Marquis
Motivasi menurut pembagian dari Woodworth dan Marquis terbagi
tiga. (1) motif atau kebutuhan organis meliputi kebutuhan untuk
minum, makan, bernapas, seksual, berbuat dan kebutuhan untuk
beristirahat. (2) motif-motif darurat antara lain dorongan untuk
menyelamatkan diri, dorongan untuk membalas, untuk berusaha dan
untuk berburu. (3) motif-motif objektif menyangkut kebutuhan untuk
melakukan eksplorasi, melakukan manipulasi dan untuk menaruh
minat.
3) Motivasi jasmaniah dan rohaniah

Motivasi jasmaniah dalam diri seseorang seperti, refleks dan nafsu
sedangkan motivasi rohaniah berupa kemauan yang terbentuk melalui
empat momen. (1) momen timbulnya alasan yaitu motivasi seseorang
melakukan suatu hal disebabkan karena adanya alasan tertentu. (2)
momen pilih artinya motivasi seseorang melakukan suatu hal timbul
berdasarkan pilihan yang telah dipertimbangkan sebelumnya atas

alternatif-alternatif yang akan dilakukan. (3) momen putusan yaitu
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motivasi seseorang melakukan suatu hal timbul berdasarkan putusan
yang telah dibuat dari pilihan atas alternatif-alternatif yang akan
dilakukan. (4) momen terbentuknya kemauan atas putusan yang telah
ditetapkan pada momen ketiga.

4) Motivasi intrinsik dan ekstrinsik
Motivasi intrinsik merupakan motivasi yang ada dalam diri seseorang
karena kesadaran dan dorongan diri sendiri. Kesadaran dari dalam diri
sendiri ini apabila dimiliki oleh seseorang dan digunakan dalam
kegiatan belajar maka tujuannya tidak untuk mendapat simbol atau
ganjaran melainkan untuk menjadi orang yang terdidik dan memiliki
wawasan yang luas. Motivasi ekstrinsik berlawanan dengan motivasi
intrinsik artinya motivasi ini timbul akibat faktor dari luar diri
seseorang seperti nilai yang baik, pujian, hadiah.

Menurut Dimyati & Mudjiono (2010) motivasi belajar terbagi 2,

yaitu:

a. Motivasi primer
Motivasi primer adalah motivasi yang didasarkan pada motif-motif
dasar, motif dasar tersebut berasal dari segi biologis atau jasmani
manusia. Tingkah laku terdiri dari pemikiran tentang tujuan dan
perasaan subjektif dan dorongan mencapai kepuasan contoh mencari

makan, rasa ingin tahu dan sebagainya.
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b. Motivasi sekunder
Motivasi sekunder adalah motivasi yang dipelajari, motif ini dikaitkan
dengan motif sosial, sikap dan emosi dalam belajar terkait komponen
penting seperti afektif, kognitif dan kurasif, sehingga motivasi
sekunder dan primer sangat penting dikaitkan oleh siswa dalam usaha
pencapaian prestasi belajar.
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar
seseorang. Menurut Dimyati & Mudjiono (2010) menyatakan faktor-
faktor yang mempengaruhi motivasi belajar adalah sebagai berikut:
1) Cita-cita atau aspirasi siswa
Cita-cita dapat berlangsung dalam waktu sangat lama, bahkan
sepanjang hayat. Cita-cita siswa untuk “menjadi sesecorang” akan
memperkuat semangat belajar dan mengarahkan pelaku belajar.
2) Kemampuan Belajar
Kemampuan belajar meliputi beberapa aspek psikis yang terdapat
dalam diri siswa. Misalnya pengamatan, perhatian, ingatan, daya pikir,
dan fantasi. Di dalam kemampuan belajar ini, sehingga perkembangan
berpikir siswa menjadi ukuran. Siswa yang mempunyai belajar tinggi,
biasanya lebih termotivasi dalam belajar, karena siswa seperti itu lebih
sering memperoleh sukses dan karena kesuksesan akan memperkuat

motivasinya.



17

3) Kondisi Jasmani dan Rohani Siswa
Kondisi siswa yang meliputi kondisi jasmani dan rohani dapat
mempengaruhi motivasi belajar. Seorang siswa yang sedang sakit,
lapar, mengantuk atau kondisi emosional siswa seperti marah-marah
akan mengganggu konsentrasi atau perhatian belajar siswa.
4) Kondisi Lingkungan siswa
Lingkungan siswa dapat berupa keadaan alam, lingkungan tempat
tinggal atau keluarga, lingkungan pergaulan atau teman sebaya, dan
kehidupan masyarakat. Kondisi lingkungan siswa dapat mempengaruhi
siswa dalam motivasi belajar salah satunya dalam bentuk dukungan
sosial yang diberikan kepada siswa. Oleh karena itu kondisi
lingkungan sekolah yang sehat, kerukunan hidup, ketertiban pergaulan
perlu dipertinggi mutunya. Dengan lingkungan yang aman, tentram,
tertib dan indah maka siswa akan semangat dan motivasi belajar
mudah diperkuat.
5) Unsur-unsur Dinamis Belajar
Unsur-unsur dinamis dalam belajar adalah unsur-unsur yang
keberadaannya dalam proses belajar yang tidak stabil, kadang lemah
dan bahkan hilang sama sekali. Unsur dinamis pada siswa terkait
kondisi siwa yang memiliki perhatian, kemauan dan pikiran yang
mengalami perubahan berkat pengalaman hidup yang diberikan oleh

lingkungan siswa.
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6) Upaya Guru Membelajarkan Siswa
Upaya vyang dimaksud disini adalah bagaimana guru
mempersiapkan diri  dalam membelajarkan siswa mulai dari
penguasaan materi, cara menyampaikannya, menarik perhatian siswa,
dan mengatur tata tertib di kelas atau sekolah
Selanjutnya, menurut Yusuf (2009) faktor yang mempengaruhi
motivasi belajar, yaitu:
1. Faktor internal
a. Faktor fisik
Faktor fisik merupakan faktor yang mempengaruhi dari tubuh dan
penampilan individu. Faktor fisik meliputi nutrisi (gizi), Kesehatan,
dan fungsi-fungsi fisik terutama panca indera.
b. Faktor psikologis
Faktor psikologis merupakan faktor instrinsik yang berhubungan
dengan aspek-aspek yang mendorong atau menghambat aktifitas
belajar pada siswa. Faktor ini menyangkut kondisi rohani siswa.
2. Faktor eksternal
a. Faktor sosial
Merupakan faktor yang berasal dari sekitar lingkungan siswa.
Faktor sosial meliputi guru, konselor, teman sebaya, orang tua,

tetangga, dan lain-lain.
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b. Faktor non sosial

Merupakan faktor yang berasal dari keadaan atau kondisi fisik di

sekitar siswa. Faktor non sosial meliputi keadaan udara (cuaca

panas atau dingin), waktu (pagi, siang, atau malam), tempat (sepi,

bising atau kualitas sekolah tempat belajar), dan fasilitas belajar

(sarana dan prasarana).

Kemudian menurut Sanjaya (2010) munculnya motivasi baik
intrinsik maupun ekstrinsik dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu:

1. Tingkat kesadaran siswa atau kebutuhan yang mendorong tingkah
laku/perbuatannya dan kesadaran atas tujuan belajar yang hendak
dicapainya.

2. Sikap guru terhadap kelas, artinya guru selalu merangsang siswa
berbuat ke arah tujuan yang jelas dan bermakna akan menumbuhkan
sifat intrinsik. Akan tetapi apabila guru lebih menitikberatkan pada
rangsangan-rangsangan sepihak maka sifat ekstrinsik akan lebih
dominan.

3. Pengaruh kelompok siswa. Apabila pengaruh kelompok siswa lebih
kuat maka motivasi belajar siswa akan kuat juga.

4. Suasana kelas juga berpengaruh terhadap munculnya sifat tertentu
pada motivasi belajar siswa. Suasana kebebasan yang bertanggung
jawab akan lebih merangsang munculnya motivasi dibandingkan

dengan suasana penuh tekanan dan paksaan.
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e. Fungsi motivasi belajar
Motivasi sangat diperlukan bagi siswa dalam proses belajar dan
berbagai hal. Menurut Sardiman (2012) fungsi motivasi sebagai berikut:
1) Mendorong manusia untuk berbuat
Sebagai penggerak atau motor yang melepaskan energi. Motivasi
dalam hal ini merupakan motor penggerak dari kegiatan yang
dikerjakan.
2) Menentukan arah perbuatan
Yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. Dengan demikian motivasi
dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai
dengan rumusan tujuannya.
3) Menyeleksi perbuatan
Yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan
yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-
perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan, dengan menyisihkan
perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.

2. Dukungan sosial teman sebaya

a. Pengertian dukungan sosial teman sebaya
Dukungan sosial mengacu pada kenyamanan, kepedulian,
penghargaan, atau bantuan yang dirasakan individu yang diperoleh dari
orang lain atau kelompoknya (Sarafino, 2011). Dukungan sosial membuat

individu merasa nyaman, dicintai, dihargai, dan dibantu oleh orang lain,
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sehingga dengan adanya dukungan sosial yang diperoleh individu akan
membuat individu tersebut merasa nyaman secara psikologis.

Taylor, Peplau, & Sears (2012) menjelaskan bahwa dukungan sosial
adalah informasi yang didapatkan dari orang yang dicintai, dipedulikan,
dihormati, dihargai, serta merupakan bagian dari hubungan dan kewajiban
bersama. Menurut Baron & Byrne (2003) dukungan sosial diartikan sebagai
kenyamanan secara fisik dan psikologis yang diberikan oleh teman atau
anggota keluarga.

Dukungan sosial dapat berasal dari mana saja, salah satunya adalah
teman sebaya. Menurut Santrock (2003) mengatakan teman sebaya
merupakan anak-anak atau remaja dengan tingkat usia atau kedewasaan
yang sama. Kemudian menurut Laursen (2005) menjelaskan bahwa teman
sebaya merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap kehidupan
pada masa remaja. Remaja menghabiskan sebagian besar waktunya
bersama dengan teman sebaya mereka.

Dukungan sosial teman sebaya adalah suatu sistem pemberian dan
penerimaan bantuan didasarkan pada prinsip-prinsip tertentu seperti
tanggung jawab bersama dan saling tolong menolong diantara sesama
teman. Menurut Solomon (2004) dukungan sosial teman sebaya merupakan
sebuah sistem memberi dan menerima bantuan yang mengacu pada prinsip-
prinsip rasa hormat, berbagi tanggung jawab berasa, dan kesepakatan

Bersama tentang apa yang bermanfaat. Menurut Hurlock (2000) dukungan
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sosial teman sebaya sangat penting bagi remaja karena mereka memiliki

keinginan untuk diterima dalam kelompoknya.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa dukungan sosial teman sebaya adalah interaksi individu pada anak-
anak atau remaja dengan tingkat usia yang sama berupa dukungan serta
melihatkan keakraban yang relatif besar diantara kelompoknya.

b. Aspek-aspek dukungan sosial teman sebaya

Sarafino (2011) mengatakan dukungan sosial yang diberikan individu
kepada individu yang lain terdiri dari empat aspek, yaitu:

a. Dukungan emosional: Meliputi ekspresi dan empati penuh perhatian
kepada orang yang bersangkutan

b. Instrumental: Meliputi bantuan langsung seperti ketika seseorang
membantu mereka menyelesaikan tugas-tugasnya saat mereka berada
dalam kondisi stress.

c. Dukungan Informatif: Meliputi pemberian informasi, nasehat,
sugesti ataupun umpan balik mengenai apa yang sebaiknya dilakukan.

d. Dukungan persahabatan: Ketersediaan orang lain menghabiskan aktu
bersama, sehingga dapat memberikan perasaan keanggotaan dalam
kelompok, yang sama-sama memiliki ketertarikan, dan aktivitas sosial
yang sama

Sedangkan Taylor, dkk (2012) mengemukakan ada beberapa aspek

dukungan sosial teman sebaya, yaitu:
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a. Perhatian emosional, termasuk ekspresi dalam mengungkapkan perasaan,
cinta atau empati yang bisa memberikan dukungan.

b. Bantuan instrumental, seperti membantu memberikan dukungan sosial
itu sendiri

c. Pemberian informasi mengenai situasi stress bisa sangat membantu.
Informasi dapat membantu ketika semuanya berhubungan dengan
apresiasi diri dan juga evaluasi diri.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa ada beberapa
aspek-aspek dukungan sosial, yaitu: adanya dukungan emosional,
instrumental, dukungan informatif dan dukungan persahabatan.

c. Fungsi dukungan sosial teman sebaya

Kelly & Hansen (dalam Desmita, 2009) menyebutkan 6 fungsi positif
dari teman sebaya, yaitu:

a. Mengontrol impuls-impuls agresif. Melalui interaksi dengan teman
sebaya, siswa belajar bagaimana cara mengatasi pertentangan-
pertentangan dengan tidak melakukan tindakan agresi langsung.

b. Memperoleh dorongan emosional dan sosial yang menjadikan remaja
lebih mandiri. Dorongan yang diberikan teman sebaya kepada remaja
lain, menyebabkan remaja menjadi mandiri dan tidak lagi bergantung
kepada dorongan dari keluarga.

c. Meningkatkan keterampilan-keterampilan sosial dalam diri siswa,
mengembangkan kemampuan penalaran dan belajar untuk

mengekspresikan perasaan dengan cara yang lebih matang. Melalui
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percakapan dengan teman sebaya, remaja belajar mengekspresikan
ide-ide dan perasaan serta mengembangkan kemampuan mereka
memecahkan masalah.

d. Mengembangkan sikap sesuai dengan peran jenis kelamin. Sikap-sikap
seksual dan tingkah laku peran jenis kelamin dibentuk oleh interaksi
dengan teman sebaya yang diasosiasikan dengan menjadi laki-laki dan
perempuan muda.

e. Memperkuat penyesuaian moral dan nilai-nilai. Selain remaja belajar
mandiri, mereka juga belajar mengambil keputusan sesuai dengan diri
mereka sendiri dan teman sebaya yang membuat mereka dapat
mengambil keputusannya sendiri. Remaja yang mengevaluasi nilai-
nilai dalam dirinya mampu memutuskan mana yang benar dan tidak.
Proses evaluasi tersebut yang membantu remaja mengembangkan
kemampuan penalaran moral mereka.

f. Meningkatkan harga diri (self esteem), dapat diterima oleh teman
sebaya dan menjadi orang yang disukai oleh teman-teman sebaya akan
membuat remaja merasa berharga atau bangga terhadap dirinya.

d. Faktor-Faktor Dukungan Sosial Teman Sebaya
Menurut Sarafino (2011) ada tiga faktor yang menyebabkan
individu menerima dukungan sosial, yaitu:

a. Potensi penerima dukungan

Tidak mungkin individu memperoleh dukungan sosial seperti yang
diharapkannya jika ia tidak bersosial seperti tidak pernah menolong

orang lain, dan membiarkan orang lain tahu bahwa ia sebenarnya
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memerlukan pertolongan. Beberapa orang tidak perlu asertif untuk
meminta bantuan orang lain, atau merasa bahwa mereka seharusnya
tidak tergantung dan menyusahkan orang lain.

b. Potensi penyedia dukungan
Individu yang seharusnya menjadi penyedia dukungan bisa saja tidak
mempunyai sesuatu yang dibutuhkan orang lain, atau mungkin
mengalami stres sehingga tidak memikirkan orang lain, atau bisa saja
tidak sadar akan kebutuhan orang lain.

c. Komposisi dan struktur jaringan sosial
Maksud dari jaringan sosial adalah hubungan yang dimiliki individu
dengan orang-orang dalam keluarga dan lingkungannya. Hubungan ini
dapat bervariasi dalam ukuran (jumlah orang yang sering berhubungan
dengan individu), frekuensi hubungan (seberapa sering individu
bertemu dengan orang-orang tersebut), komposisi (apakah orang-
orang tersebut keluarga, teman, rekan kerja, dan sebagainya), dan
kedekatan hubungan.

Menurut Myers (2012) ada tiga faktor yang menyebabkan individu
mendapat dukungan atau pertolongan, yaitu:

a. Pertukaran sosial, yaitu hubungan timbal balik perilaku sosial antara
cinta, pelayanan, dan informasi. Keseimbangan dalam pertukaran akan
menghasilkan hubungan interpersonal yang memuaskan. Pengalaman
akan pertukaran secara timbal balik ini membuat individu lebih

percaya bahwa orang lain akan menyediakan bantuan.
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b. Norma dan nilai sosial, yang berguna untuk mendorong individu
menjalankan kewajiban dalam kehidupan, yaitu menolong orang lain
dan membalasnya dengan kebaikan.

c. Empati, yaitu turut merasakan kesusahan orang lain dengan tujuan
mengantisipasi emosi dan memotivasi tingkah laku untuk mengurangi
kesusahan dan meningkatkan kesejahteraan orang lain.

3. Implikasi terhadap layanan bimbingan dan konseling

Peran guru bimbingan konseling dalam layanan konseling adalah
untuk meningkatkan motivasi siswa dalam proses pembelajaran dan
memberikan layanan bimbingan konseling sesuai dengan kebutuhan siswa.
Berdasarkan materi yang dijelaskan, guru bimbingan dan konseling dapat
melakukan tindak lanjut dengan memberikan layanan konseling. Lubis,
Alizamar, & Syahniar (2019) mengemukakan bahwa konselor dapat
memberikan beberapa layanan terkait permasalahan siswa dengan
motivasi yang berkurang sesuai dengan layanan yang dirancang, dan
layanan yang dapat diberikan antara lain layanan informasi dan layanan
bimbingan kelompok. Serta layanan yang dapat diberikan guna
menghindari menurunnya motivasi belajar siswa yaitu dengan
memberikan layanan individual.

Adapun layanan yang dapat diberikan oleh konselor agar motivasi

siswa tidak mengalami penurunan adalah sebagai berikut:



27

a. Layanan Informasi

Layanan informasi adalah layanan yang berupa pemberian
informasi guna memenuhi kekurangan individu akan informasi yang
mereka perlukan. Pada layanan ini konselor dapat memberikan materi
layanan informasi dapat diberikan kepada siswa untuk mengatasi
menurunnya motivasi belajar selama proses pembelajaran (Tohirin
2007).

b. Layanan Konseling Individual

Layanan konseling individual sangat penting dilakukan guna
mengentaskan masalah yang dihadapi peserta didik, karena dapat
mengubah tingkah laku peserta didik ke arah yang lebih baik, dengan
terentaskannya masalah yang dialami peserta didik mereka juga dapat
ikut serta dalam meningkatkan prestasi belajar sehingga mampu
mengembangkan diri secara efektif (Risno, llyas, & Syahniar 2013).

c. Layanan Bimbingan Kelompok

Layanan ini memungkinkan siswa bersama-sama melalui dinamika
kelompok memperoleh bahan dan membahas pokok bahasan (topik)
yang ditentukan untuk menunjang pemahaman dan pengembangan
kemempuan sosial, serta untuk mengambil keputusan atau tindakan
tertentu melalui dinamika kelompok (Prayitno, 2012). Layanan ini
nantinya akan dapat diberikan kesempatan pada siswa untuk saling

berdiskusi dan berbagi pengalaman dalam rangka mencegah dan
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mengatasi menurunnya motivasi  belajar selama  mengikuti

pembelajaran.

B. Hubungan dukungan sosial teman sebaya dengan motivasi belajar

Motivasi belajar adalah dorongan yang ada pada seseorang untuk
melakukan kegiatan belajar. siswa yang memiliki motivasi yang kuat, akan
mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar. Dimyati &
Mudjiono (2010) menjelaskan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi
motivasi belajar ialah kondisi lingkungan siswa dimana kondisi tersebut
meliputi keadaan alam, lingkungan tempat tinggal, lingkungan pergaulan
atau teman sebaya, dan kehidupan masyarakat. Kondisi lingkungan siswa
dapat mempengaruhi siswa dalam motivasi belajar salah satunya dalam
bentuk dukungan sosial yang diberikan kepada siswa.

Nelson & De Bracker (2008) menemukan dukungan sosial akan
meningkatkan motivasi belajar siswa. Dukungan yang diperoleh dari teman
sebaya akan meningkatkan motivasi belajar siswa tersebut. Kemudian
Wentzel (dalam Santrock, 2014) mengemukakan bahwa siswa yang
mendapat dukungan dan perhatian dari teman sebaya lebih termotivasi
dalam belajar daripada siswa yang tidak mendapat dukungan. Wentzel
(1998) mengatakan bahwa adanya dukungan sosial dari orangtua, guru,
teman sebaya yang sangat berhubungan dengan beberapa aspek motivasi di
sekolah.

Sarafino (2011) mendefinisikan dukungan sosial sebagai suatu

kenyamanan, perhatian, penghargaan, atau bantuan yang dirasakan oleh
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individu dari individu lain atau kelompok. Sehingga dukungan sosial yang
diterima oleh siswa akan berpengaruh pada motivasinya dalam belajar.
Siswa yang mempunyai motivasi tinggi dalam belajar bisa menurun jika
dukungan sosial dari teman sebaya sangat kurang. Motivasi belajar yang
tinggi pada siswa juga dapat menular kepada siswa lain jika saling
memberikan dukungan sosial yang positif.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya dapat disimpulkan penerimaan
dukungan sosial teman sebaya berdampak pada motivasi belajar siswa yang
meningkat. Peningkatan motivasi belajar dikarenakan siswa merasa dicintai,
dihargai dan diperdulikan oleh teman sebayanya yang memberikan
dukungan sosial. Siswa yang menerima dukungan sosial teman sebaya
memiliki motivasi belajar yang baik, sebaliknya siswa yang tidak
mendapatkan dukungan sosial teman sebaya memiliki motivasi belajar yang
rendah.

C. Penelitian Relevan
Demi kesempurnaan hasil penelitian yang penulis lakukan, penulis
melakukan studi pustaka terhadap penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya,
studi pustaka yang penulis lakukan, sebagai berikut:

1. Putra & Setiawan (2020) tentang hubungan kedisiplinan belajar dan motivasi
belajar dengan cara belajar peserta didik diperoleh motivasi belajar siswa
47,55% berada dalam kategori rendah. Hal ini menunjukan terdapat
hubungan positif antara kedisiplinan belajar dan motivasi belajar dengan

cara belajar siswa kelas VIII SMPN 1 Kandangserang Pekalongan.
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2. Amrizal & Arifyanto (2020) tentang hubungan motivasi belajar dengan
disiplin belajar siswa diperoleh motivasi belajar siswa berada pada kategori
rendah yaitu sebesar 45%. Hal ini menunjukan ada hubungan yang positif
signifikan antara motivasi belajar dengan disiplin belajar siswa MTs Negeri
1 Kolaka.

3. Shiddig (2013) tentang hubungan antara dukungan sosial teman sebaya
dengan identitas diri remaja di Panti Asuhan Sinar Melati Yogyakarta
diperoleh 47,27% remaja berada dalam kategori dukungan sosial yang
rendah. Hal ini menunjukan adanya hubungan positif antara dukungan sosial
teman sebaya dengan identitas diri remaja di panti asuhan sinar melati
Yogyakarta.

4. Saguni & Amin (2014) tentang hubungan penyesuaian diri, dukungan sosial
teman sebaya dan self regulation terhadap motivasi belajar siswa kelas
akselerasi Negeri 1 Palu diperoleh korelasi positif antara dukungan sosial
teman sebaya dengan motivasi belajar. Hasil ini menunjukan bahwa
semakin baik dukungan teman sebaya, maka semakin tinggi motivasi belajar
siswa kelas akselerasi SMPN 1 Palu. Sebaliknya semakin buruk dukungan
sosial teman sebaya siswa maka semakin rendah motivasi belajar siswa
kelas akselerasi SMPN 1 Palu.

D. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual dalam penelitian ini adalah kerangka acuan yang
akan diteliti dalam suatu penelitian. Berdasarkan kerangka konseptual di atas,

dapat dijelaskan bahwa penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
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dukungan sosial teman sebaya (X) dan motivasi belajar (Y), kemudian dilihat
bagaimana hubungan antar dua variabel tersebut. Kerangka berpikir ini dapat
membantu peneliti untuk berpikir terarah dan teratur untuk melihat hubungan
kedua variabel (X dan Y) tersebut. Kerangka konseptual dalam penelitian ini
dijabarkan sebagai berikut.

Gambar 1. Kerangka Konseptual Hubungan Dukungan sosial Teman
Sebaya dengan Motivasi Belajar Siswa

(Variabel X) (Variabel Y)
Dukungan Sosial Teman Motivasi Belajar Siswa
Sebaya

Dukungan Emosional
Dukungan Instrumental
Dukungan Informasi
Dukungan Persahabatan

. Durasi kegiatan
. Frekuensi kegiatan
. Persistensi pada tujuan
. Kegiatan, ketabahan,
keuletan, dan
kemampuan untuk
mencapai tujuan
5. Pengorbanan untuk
mencapai tujuan,
6. Tingkatan aspirasi
7. Tingkatan kualifikasi
prestasi dan
8. Arah sikap terhadap
sasaran kegiatan

Implikasi dalam layanan BK -«

E. Hipotesis

i
AN R

Berdasarkan latar belakang dan kajian teori yang dipaparkan, hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan yang positif

signifikan antara dukungan sosial teman sebaya dengan motivasi belajar siswa,
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artinya jika skor dukungan sosial teman sebaya tinggi maka skor motivasi
belajar siswa cenderung tinggi pula, sebaliknya jika skor dukungan sosial
teman sebaya siswa rendah maka skor motivasi belajar siswa cenderung rendah

pula.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Dukungan sosial teman sebaya SMA N 1 Ulakan Tapakis secara umum
berada pada Kkategori rendah. Artinya, sebagian besar siswa tidak
mendapatkan dukungan sosial dari teman-temannya sehingga siswa tersebut
merasa tidak dipedulikan oleh temannya.

2. Motivasi belajar siswa di SMA N 1 Ulakan Tapakis secara umum berada
pada kategori rendah. Artinya, Sebagian besar siswa memiliki motivasi
belajar yang rendah sehingga siswa kurang bersemangat untuk mengikuti
proses pembelajaran.

3. Terdapat hubungan yang signifikan positif antara dukungan sosial teman
sebaya dengan motivasi belajar siswa di SMAN 1 Ulakan Tapakis. Hal ini
berarti bahwa dukungan sosial teman sebaya mempunyai kaitan dengan
motivasi belajar siswa. Artinya, semakin tinggi dukungan sosial teman
sebaya maka semakin tinggi motivasi belajar siswa dan semakin rendah
dukungan sosial teman sebaya maka semakin rendah motivasi belajar
siswa.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan saran

yang dapat diberikan sebagai berikut:
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1. Kepada guru bimbingan konseling/konselor, dengan adanya hubungan yang
signifikan antara dukungan sosial teman sebaya dengan motivasi belajar
siswa. Disarankan guru bimbingan konseling untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa melalui pemberian layanan informasi dan bimbingan
kelompok dengan topik cara belajar yang efektif, disiplin dalam sekolah,
saling membantu dengan sesama teman, cara menumbuhkan sikap peduli
kepada teman di sekolah”,

2. Bagi Kepala Sekolah diharapkan agar dapat membantu memfasilitasi
pelayanan bimbingan dan konseling dengan menyediakan jam khusus untuk
guru BK memberikan layanan klasikal minimal 2 jam/minggu

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk meneliti variabel-variabel lain
yang diduga berkorelasi kuat dengan motivasi belajar siswa seperti aspirasi

siswa dan dukungan orangtua.
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